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PRAKATA 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan YME karena dengan kehendaknya penulis dapat 

menyelesaikan Proyek Akhir Arsitektur yang berjudul Panti Rehabilitasi PGOT di Kota Semarang 

Dengan Pendekatan Desain Berkelanjutan ini dengan baik. 

Tidak lupa juga penulis ucapkan terimakasih kepada : 

1. Dr. Ir. Rudyanto Soesilo MSA selaku dosen pembimbing yang telah memberikan kritik 

dan saran selama proses pembuatan sampai dengan proses penyelesaian penelitian ini. 

2. Orang tua dan keluarga penulis yang senantiasa mendoakan keberhasilan penelitian ini. 

3. Rekan dan sahabat penulis yang telah memberikan dukungan kepada penulis selama 

penulisan Proyek Akhir Arsitektur ini. 

 

Akhir kata, penulis berharap semoga Proyek Akhir Arsitektur ini dapat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Segala kekurangan yang ada dalam Proyek 

Akhir Arsitektur ini harap dapat diterima dan menjadi maklum. Kritik dan saran akan penulis 

terima guna melakukan penulisan yang lebih baik di masa yang akan datang.
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ABSTRAK 

 

 

Kemunculan PGOT (pengemis gelandangan dan orang terlantar) merupakan 

salah satu permasalahan sosial kahidupan masyarakat di daerah perkotaan. 
Permasalahan PGOT muncul akibat dari tingginya laju urbanisasi dan rendahnya 
taraf pendidikan masyarakat marjinal. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan 

daya saing masyarakat marjinal untuk dapat bekerja memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dengan keadaan tersebut mengakibatkan masyarakat marjinal terdorong 

untuk menjadi pengemis dan gelandangan. Semenjak pandemi Covid-19 terjadi 
peningkatan jumlah PGOT di kota Semarang. Untuk menanggulangi masalah 
PGOT Pemerintah kota Semarang telah memiliki program rehabilitasi sosial 

melalui panti rehabilitasi sosial PGOT Mardi Utomo yang terletak di kecamatan 
Tembalang. Namun panti tersebut di nilai memiliki keterbatasan kapasitas 

pelayanan, terlebih ketika terjadi lonjakan jumlah PGOT. Oleh karenanya di 
perlukan pembangunan panti rehabilitasi sosial PGOT untuk mendukung program 
rehabilitasi sosial PGOT agar berjalan dengan lebih baik.  

 
Pembangunan panti rehabilitasi sosial PGOT di lakukan dengan pendekatan 

desain arsitektur populis dan desain berkelanjutan. Desain arsitektur populis 
mengedepankan aspek kepentingan masyarakat marjinal sebagai pengguna dari 
bangunan panti rehabilitasi. Sedangkan pendekatan desain berkelanjutan digunakan 

untuk menjawab permasalahan isu lingkungan dan sosial masyarakat. Perancangan 
panti rehabilitasi sosial PGOT akan dilakukan dengan elaborasi penyelesaian 

permasalahan desain terkait isu lingkungan dan sosial yang muncul sehingga dapat 
mewujudkan desain arsitektur populis dengan pendekatan desain berkelanjutan. 

 

Pembangunan panti rehabilitasi sosial PGOT berlokasi di Jalan Wr. 
Supratman dengan luas tapak ±3.060m2 dan luas bangunan 2041m2. Ruang-ruang 

utama pada panti terdapat pada bangunan rumah singgah dan fasilitas pendidikan / 
pelatihan keterampilan. Permasalahan utama yang muncul pada pembangunan panti 
diantaranya adalah kapasitas layanan tambahan bagi penerima manfaat yang telah 

berkeluarga, belum adanya partisipasi dari komunitas masyarakat/LSM yang 
berfokus pada penanganan rehabilitasi sosial PGOT di kota Semarang dan 

pendanaan yang terbatas karena pengelolaan panti dilakukan secara swadaya. 
 
Kata-kunci: arsitektur populis, desain berkelanjutan, panti sosial 

 


